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Abstrak  
 

Perempuan yang bekerja sering menghadapi konflik kerja-keluarga (work-family conflict) karena harus 
menyeimbangkan tuntutan karier dan tanggung jawab rumah tangga. Peran ganda ini menciptakan tekanan yang 
berdampak negatif pada kesehatan dan kesejahteraan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi tentang 
pengalaman dan tantangan perempuan pekerja dalam menjalani peran ganda. Desain penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi dipilih dalam penelitian ini. Sebanyak lima orang ibu dengan kriteria bekerja, berusia 25-45 
tahun, memiliki anak, dan tinggal bersama anak dan suami, terlibat dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan 
in-dept interview with semi-structured open-ended question. Seluruh partisipan telah menandatangi informed consent 
dan kesediaan untuk direkam selama wawancara yang berlangsung 30-45 menit. Transkrip wawancara divalidasi oleh 
partisipan sebelum dianalsis menggunakan teknik thematic analysis. Temuan utama menunjukkan bahwa manajemen 
waktu adalah tantangan terbesar bagi perempuan pekerja dalam menjalani peran ganda, yaitu mengelola waktu untuk 
digunakan berkomunikasi secara baik, memilih parenting yang tepat, mendapatkan istirahat yang adekuat, dan 
mengelola waktu untuk menyelesaikan semua tugas. Jadwal yang padat, tanggung jawab yang berat, dan beban kerja 
yang melelahkan membuat waktu terasa tidak cukup untuk menyeimbangkan peran ganda sebagai ibu dan pekerja. 
Kondisi ini dapat menyebabkan masalah kesehatan dan sosial. 
Kata Kunci: peran ganda, perempuan, pekerja, konflik kerja-keluarga, fenomeologi 
 

 
Word-Family Conflict in Female Workers: Exploring the Dual Role between Family 

and Work Responsibilities 
 

Abstract 
 

Working women frequently encounter work-family conflict as they strive to balance career demands with domestic 
responsibilities. This dual role creates significant pressure, which negatively impacts their health and well-being. This 
study aimed to explore the experiences and challenges of working women as they navigate these dual roles. A qualitative 
research design with a phenomenological approach was chosen for this study. Data was collected through in-depth, 
semi-structured open-ended interviews with five working mothers aged 25-45 who live with their children and husbands. 
All participants signed an informed consent form and agreed to have the 30–45minute interviews recorded. The 
interview transcripts underwent participant validation before being analyzed using a thematic analysis technique. The 
primary findings revealed that time management is the biggest challenge for these women. The struggle to balance roles 
includes managing time for effective communication, selecting the right parenting style, obtaining adequate rest, and 
completing all tasks. Their demanding schedules, heavy responsibilities, and exhausting workloads lead to a feeling that 
there is not enough time to successfully manage both their roles as mothers and employees. This condition can lead to 
health and social problems. 
Keywords: dual role, women, worker, work-family conflict, fenomenology 
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Pendahuluan 

Kehidupan sebagai ibu dapat menjadi salah 

satu masa yang bernilai dan bermakna bagi 

perempuan. Namun, bagi ibu yang bekerja, hal ini 

menjadi tugas dan tantangan tersendiri untuk 

mengintegrasikan empat peran yang beragam 

yaitu; sebagai istri, ibu, pengelola rumah tangga, 

dan karyawan. Pekerjaan dan keluarga adalah dua 

aspek terpenting dalam kehidupan kebanyakan 

orang dewasa, dan keseimbangan antara kehidupan 

kerja dan keluarga telah menjadi salah satu isu 

sosial yang krusial di dunia (Dodanwala & 

Shrestha, 2021). Pengakuan terhadap dua aspek 

kehidupan ini telah mendorong para peneliti untuk 

menyelidiki konflik yang dapat terjadi saat 

mencoba memenuhi tuntutan dan harapan dari 

kedua bidang tersebut secara bersamaan (Chung & 

van der Lippe, 2020; Dodanwala et al., 2022). 

Karyawan perempuan mengalami konflik kerja-

keluarga (Work Family-Conflict) ketika 

keterlibatan dalam pekerjaan membuat mereka 

sulit untuk terlibat dalam kehidupan keluarga 

(Handelzalts et al., 2024; Purwanto et al., 2021; 

Zhang et al., 2023). Oleh karena itu, jika karyawan 

terutama perempuan menghabiskan waktu dan 

energi tambahan untuk peran kerja, maka peran 

keluarga diyakini akan terganggu. 

Pemenuhan harapan dalam kehidupan 

keluarga dan pekerjaan, merupakan hal yang sulit 

untuk dilakukan secara bersamaan. Perempuan 

bekerja harus dapat membagi waktu antara 

mengejar karier dan kehidupan pribadi. Mereka 

membutuhkan energi dan komitmen yang tinggi 

untuk dapat menyelesaikan semua tanggung jawab 

secara baik pada kedua sisi sehingga terkadang 

muncul gangguan kesehatan seperti kesulitan tidur 

bahkan gangguan emosional dan psikologis seperti 

stress dan depresi (Maciejewski & Tuppat, 2025; 

Mohamed et al., 2022; Novenia & Wibhowo, 

2024). Pekerja perempuan memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi perekonomian nasional 

(Zulfiyandi et al., 2024). Namun, karena harus 

menangani berbagai peran tidak jarang 

menyebabkan kelelahan dan berdampak negatif 

pada kesejahteraan psikologis (Lee & Ryu, 2023; 

Mohamed et al., 2022; Sekardita et al., 2024). 

Selain itu, beban kerja yang berlebihan di kedua 

bidang tersebut dapat menyebabkan masalah 

seperti kurang tidur atau kurangnya perawatan diri 

akibat waktu yang tidak mencukupi. 

Konflik kerja-keluarga (Work-Family 

Conflict) didefiniskan sebagai bentuk konflik antar 

peran berupa tekanan peran dari domain kerja dan 

keluarga saling bertentangan dalam beberapa hal. 

Artinya, keterlibatan dalam pekerjaan membuat 

karyawan lebih sulit untuk terlibat dalam 

kehidupan keluarga. Berdasarkan literatur bahwa 

konflik kerja-keluarga menunjukkan tiga bentuk 

utama yaitu berbasis waktu, tekanan dan perilaku. 

Dengan sifat hubungan yang dinamis, maka 

pekerja perempuan cenderung dapat mengalami 

ketiga bentuk konflik tersebut. Karena kurangnya 

pemahaman dan dukungan bagi ibu yang bekerja, 

banyak perempuan memilih tidak bekerja atau 

meninggalkan pekerjaan setelah menikah dan 

memiliki anak. Seiring dengan hal ini, dukungan 

peran dan fungsi keluarga menjadi hal yang 

penting seperti pembagian tugas rumah tangga dan 

pengasuhan anak secara adil.  

Penelitian kuantitatif terkait perempuan 

bekerja telah banyak dilakukan, namun berfokus 

pada mengatasi masalah yang telah dirasakan 

seperti ganguan tidur (Maciejewski & Tuppat, 

2025), kecemasan (Santoso & Rinaldi, 2022), 

kelelahan kerja (Burnout) (Azzahra et al., 2023; 

Setyawati et al., 2020). Akan tetapi, masih minim 

literatur kualitatif yang meneliti terkait bagaimana 

perempuan bekerja menjalankan peran ganda dan 

apa tantangan yang dihadapinya. Hasil penelitian 

ini akan menjadi referensi informasi tentang 

masalah yang dihadapi perempuan bekerja 

sehingga dapat dijadikan landasan untuk 

menerapkan praktik dan kebijakan yang ramah 

perempuan, sehingga akan mempromosikan 

lingkungan kerja dan budaya yang ideal bagi 

perempuan.  

Seperti yang disebutkan dalam pernyataan 

masalah, batas antara pekerjaan dan rumah tangga 

tidak jelas. Hal ini membuat kedua bidang tersebut 

saling bertentangan bagi ibu pekerja. Berkenaan 

dengan hal ini, (Purwanto et al., 2021) mencatat 

bahwa sebagian besar penelitian tentang masalah 

pekerjaan dan keluarga dilakukan secara dominan 

di negara-negara Barat seperti Australia 

(Maciejewski & Tuppat, 2025) dan Amerika 

(Boakye et al., 2023; Handelzalts et al., 2024). Di 

sisi lain, isu tantangan, stres, kesejahteraan, dan 

strategi penyesuaian yang relevan bagi ibu pekerja 

dalam literatur kerja-keluarga pada populasi 

Indonesia masih kurang mendalam dan jauh dari 

penelitian yang memadai (Agustin et al., 2024). 
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Oleh karena itu, penelitian ini dapat mengisi celah 

tersebut dengan mempelajari konflik antara 

keluarga dan pekerjaan dalam konteks Indonesia 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pengalaman nyata dan 

tantangan yang dihadapi oleh ibu yang bekerja. 

 

Metode Penelitian 

Desain kualitatif fenomenologi digunakan 

sebagai pendekatan dalam penelitian ini 

mendeskripsikan secara mendalam karakteristik 

umum dari fenomena yang dialami. Desain ini 

berfokus pada pengalaman subjektif dan 

memahami struktur pengalaman tersebut. Selain 

itu, desain ini sesuai untuk menjawab tujuan 

penelitian terkait pengalaman nyata, persepsi dan 

tantangan setiap responden dalam menjalani peran 

gandanya. Desain kualitatif juga dipilih karena 

dapat memberikan deskripsi yang kaya dan rinci 

tentang perilaku manusia dalam situasi yang 

sebenarnya terjadi, memungkinkan menggali data 

lebih rinci dengan mengajukan pertanyaan dan 

mengidentifikasi tema umum dari hasil analisis 

pengalaman tersebut.  

Penggunaan non-probability sampling dengan 

teknik purposive sampling diimplementasikan 

untuk pemilihan partisipan penelitian ini. Sebanyak 

lima orang ibu yang berusia 25-45 tahun, bekerja 

part/full time, sudah menikah, tinggal bersama 

anak dan suami serta tidak memakai jasa asisten 

rumah tangga menjadi partisipan dengan 

menandatangani informed consent. Dalam 

penelitian ini, saturasi data dicapai pada jumlah 

partisipan sebanyak lima orang. Dalam 

pengumpulan data digunakan in-dept interview 

with semi structured open-ended question dimana 

memberikan peluang dan memungkinkan 

keterbukaan terhadap ide baru, sejalan dengan 

tujuan penelitian untuk memahami perspektif ibu 

pekerja secara rinci sehingga peneliti dapat 

mengevaluasi pengalaman subjektif dan tantangan 

yang dihadapi oleh partisipan. Proses wawancara 

berlangsung selama 30-45 menit dan setiap 

partisipan telah menyetujui bahwa selama proses 

wawancara direkam menggunakan video recorder. 

Pengumpulan data dilakukan di Desa Sidomulyo 

pada bulan September 2025.  

Sebelum wawancara dilakukan, panduan 

pertanyaan telah dibuat terlebih dahulu. Proses 

wawancara dengan partisipan dilakukan secara 

individual dengan kontrak tempat dan waktu yang 

telah disepakati. Wawancara dilakukan dengan dua 

sesi yaitu; sesi perkenalan dengan 3 pertanyaan 

(opening questions) dan dilanjutkan dengan sesi 

eksplorasi yang terdiri dari 6 pertanyaan utama 

untuk menjawab apa saja tantangan yang dihadapi 

oleh ibu bekerja. Untuk menjaga prinsip etika, 

seluruh identitas partisipan disamarkan dengan 

anonim dan informasi yang diberikan oleh 

partisipan disimpan oleh peneliti dan hanya 

digunakan untuk kepentingan analisis dan 

interpretasi data saja. Data hasil wawancara 

kemudian ditranskripsi untuk kemudian dianalisis 

menggunakan thematic analysis technique dimana 

teknik ini memberikan fleksibiltas dalam 

menganalisis data dan memungkinkan makna serta 

pengalaman untuk ditangkap secara kolektif untuk 

penjelasan yang lebih mendalam. Data kemudian 

ditafsirkan melalui pengkodean dan pembentukan 

tema. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

Pengumpulan data bukan hanya dengan 

menggunakan wawancara, namun peneliti juga 

menggunakan field note dan observation selama 

wawancara berlangsung untuk dapat mendapatkan 

gambaran jelas terkait tantangan yang dihadapi 

oleh partisipan. Proses wawancara dilakukan di 

rumah partisipan sehingga peneliti juga dapat 

mencatat dan mengobservasi secara langsung 

situasi dan interaksi yang terjadi dalam keluarga. 

Setelah wawancara dilakukan pada partisipan 

kelima tidak ada informasi dan tema baru yang 

ditemukan atau terungkap, sehinggga saturasi data 

telah tercapai dan pengumpulan data dihentikan. 

Data triangulasi dicapai dengan menggunakan 

berbagai metode pengumpulan data sehingga dapat 

membantu peneliti untuk memahami fenomena 

secara lebih menyeluruh. Sebelum dilakukan 

analisis data, peneliti melakukan “member 

checking” untuk meningkatkan kredibilitas data 

dengan memberikan transkrip kepada partisipan 

untuk dilakukan pengecekan kesesuaian data atau 

disebut juga dengan partisipan validasi. Sebelum 

melakukan pengumpulan data, penelitian ini telah 

mendapatkan ijin laik penelitian dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Semarang dengan No: 024/KE/08/2025. 
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Gambar 1. Thematic Analysis Technique 

 

Hasil dan Pembahasan 

Wawancara dan analisis data dilakukan pada 

lima partisipan dalam penelitian ini. Keseluruhan 

merupakan suku Jawa, menikah dan bekerja full 

time pada berbagai sektor usaha, berusia 28-44 

tahun. Dalam aspek demografi, suku Jawa 

memiliki filosofi kearifan lokal yang menjadi ciri 

dan terus dipertahankan sebagai bagian dari 

kehidupan berbudaya, yaitu konsep Nrimo yang 

menjadi salah satu strategi koping yang 

memperkuat penerimaan dan kesabaran, termasuk 

dalam menghadapi konflik yang terjadi pada 

pekerja perempuan. Dalam konteks masyarakat 

Jawa, Nrimo mencerminkan keyakinan bahwa 

kehidupan adalah milik Tuhan Yang Maha Esa, 

termasuk segala takdir didalamnya. Sikap inilah 

yang kemudian menjadi landasan bagi seorang 

perempuan suku Jawa untuk meminimalisir konflik 

dan menjadi salah satu pengendalian diri.  

Seluruh partisipan memiliki anak dengan 

rentang usia 3-16 tahun. Seluruh partisipan terlibat 

dalam penelitian ini dengan membagikan 

pengalamannya sebagai perempuan pekerja yang 

menjalani peran ganda sebagai ibu dan pekerja, 

partisipan juga membagikan tantangan yang 

dihadapi dan bagaimana partisipan mengelolanya. 

Seluruh partisipan telah bekerja antara 4-15 tahun. 

Partisipan bekerja selama 40-50 jam kerja per 

minggu. Tabel 2 mendeskripsikan data demografi 

partisipan dalam penelitian ini. 

Hasil deskripsi demografi memberikan 

gambaran kepada peneliti terkait situasi dan 

tantangan yang dihadapi oleh partisipan, sehingga 

transkrip wawancara dapat dianalisis dengan lebih 

nyata. Dalam penelitian ini pertanyaan penelitian 

terkait apa tantangan yang dihadapi oleh 

perempuan pekerja dalam menyeimbangkan peran 

dalam keluarga dan pekerjaan dapat dijawab 

dengan tema yang muncul yaitu; manajemen waktu 

dengan empat sub-temanya seperti terlihat dalam 

Gambar 3 dibawah ini; 

 

 
 

Gambar 2. Keterikatan Tema dan Sub-tema 

Penelitian 

 

 

 

 

Tabel 1. Dsitribusi Karakteristik Demografi Partisipan 

Partisipan Umur Jumlah dan Umur 

Anak (tahun) 

Pendidikan Pekerjaan Jumlah jam 

kerja/minggu 

Lama 

menjalani 

peran 

ganda 

(tahun) 

P1 35 3 (usia 5, 9 dan 13) SMA Karyawan 45 12 

P2 39 2 (usia 9 dan 14) Diploma Perawat 40 13 

P3 44 3 (usia 5, 9 dan 16 

tahun) 

Diploma Bidan 40 15 

P4 28 1 (usia 3 tahun) Sarjana Supervisor 50 4 

P5 40 2 (usia 6 dan 8 tahun) Sarjana Manager 50 10 
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Tema 1. Manajemen Waktu 

Seluruh partisipan mengatakan bahwa tugas 

domestik dan keluarga membuat mereka terpaksa 

untuk bekerja lebih keras dan lebih lama. Dengan 

waktu kerja yang penuh, ibu harus bangun lebih 

awal dari anggota keluarga lainnya dan 

memastikan bahwa seluruh kebutuhan telah siap 

dan terpenuhi baik untuk bekerja atau sekolah. 

Kebutuhan ini harus telah disiapkan sebelum ibu 

berangkat bekerja. Berdasarkan situasi ini seluruh 

partisipan menyatakan “tidak memiliki cukup 

waktu’ sebagai kekhawatiran utama mereka. Disisi 

lain, jadwal kerja yang padat menjadikan waktu 

seolah hal yang mahal. Mulai dari pagi hari bahkan 

dini hari hingga senja bahkan terkadang malam, 

bekerja tanpa henti telah menjadi bagian dari ritme 

hidup partisipan. Terkadang merasa sulit untuk 

menikmati hari atau bahkan tidak sempat 

menyenangkan diri sendiri. Terutama saat banyak 

pekerjaan yang harus diselesaikan dalam sehari 

menjadikan tantangan yang lebih bagi para 

perempuan ini. Tekanan waktu yang membuat 

partisipan merasa terikat kuat dengan perannya 

masing-masing menjadikan mereka terkadang 

menghadapi dilema yang tidak mudah antara 

memilih menyelesaikan pekerjaan dan 

menjalankan tugas domestik dirumah. Dalam 

tantangan manajemen waktu, partisipan 

menggambarkan beberapa kesulitan spesifik yang 

dialaminya sebagai berikut: 

 

Subtema 1.1; Managemen waktu untuk 

berkomunikasi dengan baik 

Partisipan 3 (P3) mengeluhkan tentang tidak 

punya waktu yang cukup untuk mendidik anak-

anknya dan berkomunikasi dengan suaminya 

dikarenakan waktu kerja yang tidak sama dengan 

suami. Partisipan menjelaskan betapa frustasinya 

karena tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

mengawal pendidikan anak-anaknya. Untuk anak 

sulungnya, partisipan merasa khawatir akan sikap 

dan pola pikirnya. Sementara untuk anak 

bungsunya, pasrtisipan merasa bahwa butuh lebih 

banyak waktu untuk mengajarinya menulis dan 

membacakan buku cerita. Namun, semua ini 

terkendala jadwal kerja yang terlalu padat dan tidak 

memungkinkan untuk melakukan yang 

direncanakan. Karena sebagai tenaga bidan desa 

juga harus terlibat dalam kegiatan di masyarakat 

yang pelaksanaannya diluar jadwal jaga di 

Puskesmas.  

...”saat saya sampai dirumah terkadang 

sudah malam. Saya tidak punya cukup waktu 

untuk menemani anak saya belajar. Bahkan 

terkadang saya tidak sempat mengobrol 

dengan suami. Karena waktu yang terbatas, 

saya juga tidak sempat mengobrol atau 

berbagi cerita dengan anak-anak. Saya ingin 

punya waktu untuk menemani mereka belajar 

menulis, membaca atau membakan dongeng 

untuk mereka. Bahkan terkadang saya harus 

menemani mereka belajar sambil saya makan 

malam. Saya hanya ingin memanfaatkan 

waktu saya sebaik mungkin..(P3)”.  

Pernyataan P3 diatas menunjukkan bahwa 

tantangannya adalah terkait ‘mengelola waktu’. 

Hal ini menjadi masalah yang mendesak bagi 

partisipan. Sebenarnya, partisipan berharap 

memiliki lebih banyak waktu agar dapat 

berkomunikasi dengan anggota keluarga, sehingga 

dapat saling berbagi cerita tentang kegiatan harian 

yang dilakukan atau perkembangan yang anak-

anak alami disekolah. Namun, karena waktunya 

yang sangat terbatas hal tersebut terasa sulit 

dilakukan. Kesibukan menjadi bidan baik tugas di 

Puskesmas maupun sebagai bidan desa menjadikan 

partisipan tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

menemani anak belajar, membacakan dongeng 

sebelum mereka tidur atau bahkan mengajarkan 

anak-anak untuk memiliki sikap yang baik. Ini 

adalah tantangan yang dihadapi oleh partisipan 

dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya. 

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa melakukan 

lebih dari satu pekerjaan (Multitasking) menjadi 

salah satu cara untuk menghemat waktu sehingga 

dapat digunakan untuk menjalin komunikasi 

dengan anggota keluarganya (Dodanwala et al., 

2022; Dodanwala & Shrestha, 2021). Pernyataan 

ini juga sejalan dengan riset terdahulu yang 

menyatakan bahwa salah satu masalah yang harus 

dihadapi perempuan bekerja adalah kemampuan 

untuk mengelola waktu untuk dapat memiliki 

waktu dan berkomunikasi dengan anggota keluarga 

dirumah (Aqso et al., 2025; Qomaroyah et al., 

2024; R. Sari et al., 2021). 

 

Subtema 1.2; Managemen waktu untuk 

Parenting yang sesuai 

Partisipan 1 (P1) berharap memiliki lebih 

banyak waktu untuk pengasuhan anaknya, 

sehingga mengatakan bahwa perlu lebih banyak 

waktu terkait dengan pola asuh yang tepat untuk 
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tiap anak-anaknya. Sehingga terkadang 

menghabiskan banyak waktu untuk sekedar 

membaca atau mencari informasi tentang pola asuh 

atau parenting yang sesuai dengan karakteristik 

anaknya.  

....”saya merasa tidak punya keterampilan 

yang cukup, jadi saya perlu meluangkan 

waktu untuk banyak belajar. Tapi masalahnya 

saya tidak punya cukup waktu. Setiap anak 

punya karakter yang berbeda dan sebagai Ibu 

saya harus menyesuaikan pola pengasuhan 

saya untuk tiap anak. Anak saya ada yg 

introvert dan ada yg ekstrovert..(P1)” 

Setiap anak lahir dengan keunikannya 

masing-masing, dengan kelebihan dan 

kekurangannya sendiri. Hal itulah yang 

menjadikan tiap anak adalah individu yang unik, 

bahkan dalam satu keluarga bisa saja memiliki pola 

asuh yang berbeda untuk tiap anaknya 

menyesuaikan kepribadian, karakter dan sifat anak 

(Agustin et al., 2024). Ada anak yang langsung 

memahami dan mengikuti arahan orang tua, namun 

ada yang butuh waktu dan sikap yang berbeda 

dalam merespon instruksi orang tuanya.  

....”ada anak yang kalau dikasih tau dengar 

dan paham tapi ada juga yang malah cuek 

saja bahkan pura-pura tidak dengar. Anak 

bisa saja berpikir bahwa orang tua terlalu 

mengekang, tidak mengerti kemauan mereka 

dan mungkin mereka merasa bahwa ayah ibu 

nya tidak sayang pada mereka..(P2)” 

Peryataan P2 diatas menunjukkan bahwa anak 

jaman sekarang tidak mudah ditangani. Anak bisa 

sangat sensitive terhadap komentar ringan yang 

bisa jadi terasa kasar bagi mereka. Seringkali, 

interaksi antara sifat alami seorang anak dan pola 

asuh yang sesuai menjadi kunci sukses dalam 

pengasuhan anak. Dengan kata lain, kombinasi 

antara sifat dan karakter, lingkungan rumah dan 

pola asuh yang sesuai dapat menciptakan 

lingkungan terbaik bagi pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal. Menyesuaikan antara 

kepribadian anak dan pola asuh orang tua bisa 

sangat menjadi tantangan, dibutuhkan waktu, 

kesabaran dan usaha yang tidak sedikit (Hosseini et 

al., 2023; Rozana & Purnama, 2022).  

Oleh karena itu, partisipan merasa 

membutuhkan lebih banyak waktu untuk 

memahami pola asuh terbaik yang sesuai dengan 

karakter, sifat dan kepribadian anak. Upaya ini 

dapat menjadi bentuk pendampingan terbaik yang 

dilakukan orang tua agar dapat menjadikan anak 

pribadi yang kuat, baik dan bertanggung jawab 

meskipun dengan kelmahan dan kekuatannya 

masing-masing. Namun, sekali lagi tuntutan 

pekerjaan yang menyita waktu membuat partisipan 

merasa sulit untuk menjalaninya dengan baik. 

Konflik peran ganda yang dihadapi perempuan 

terkadang membuat pola asuh yang diterapkan 

kepada anak tidak dapat sesuai dengan kebutuhan 

dan perkembangan anak sehingga memicu konflik 

komunikasi antara orang tua dan anak (Pratiwi et 

al., 2024; Rahmawati, 2020).  

 

Subtema 1.3; Manajemen waktu untuk istirahat 

yang adekuat 

Partisiapan lainnya (P5) menggambarkan 

beban kerjanya sebagai ibu dan manager adalah hal 

yang sangat menantang dalam hal manajemen 

waktu. Sebagai ibu yang bekerja dengan jabatan 

yang cukup tinggi, perubahan jadwal dan aktivitas 

mendadak seringkali terjadi. Belum lagi waktu 

yang terbuang akibat kemacetan lalu lintas 

menjadikan perjalanan lebih lama dari yang 

dibayangkan.  

…”tiap berangkat kerja harus berhadapan 

dengan macetnya jalanan, apalagi sekarang 

suka ada perbaikan jalan yang tambah macet. 

Sampe dirumah sudah malam, kerjaan 

dirumah masih banyak, harus masak, beberes 

rumah dan urus anak. Kadang bisa nemenin 

anak untuk tidur jam 8 atau 9 malam. 

Pengennya bisa tiap hari, tapi gak selalu 

bisa…(P5)” 

Partisipan menyampaikan bahwa terkadang 

ingin menemani anak dan mengantar mereka untuk 

tidur, tetapi terkadang karena kemacetan seringkali 

rencana itu gagal. Sampai dirumah anak-anak telah 

tertidur. Pernyataan ini menunjukkan bahwa waktu 

merupakan masalah utamanya, menyelesaikan 

pekerjaan dirumah terkadang tidak dapat dipenuhi 

dengan baik, peran menjadi ibu terkadang harus 

terabaikan. Dengan beban kerja dan tuntutan 

pekerjaan yang berat, partisipan merasa memiliki 

waktu yang terbatas untuk dirinya sendiri. Bahkan 

salah satu partisipan mengatakan, berharap untuk 

memiliki 36 atau 48 jam dalam sehari.  

…”saya merasa waktu 24 jam itu tidak cukup. 

Bisa gak ya punya 36 atau 48 jam dalam 

sehari, meski sebanyak apapaun waktu yang 

kita punya dalam sehari sepertinya tidak akan 

pernah cukup. Jadi yah, dihadapi saja, walau 

kadang untuk istirahat saja kita tidak punya 

waktu…(P4)” 
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Hal ini jelas menunjukkan bahwa partsisipan 

sangat ingin mengelola waktunya dengan baik agar 

dapat beristirahat. Mengingat waktu yang terbatas 

dalam sehari, maka menyeimbang dua tuntutan 

pada kedua sisi terasa sangat sulit. Kekurangan 

waktu yang dirasakan membuat partisipan seolah 

ingin menambah jumlah waktu dalam sehari agar 

dapat menyelesaikan semua tugasnya. Selain itu, 

keterbatasan waktu yang dimiliki membuat 

partisipan tidak dapat memiliki istirahat yang 

adekuat, jika hal ini terus berlanjut maka akan 

muncul berbagai masalah kesehatan baik fisik 

mapun mental bagi para perempuan pekerja (Aziz, 

2023; Sukumaran et al., 2024). Gangguan 

kesehatan ini tidak hanya akan berpengaruh pada 

kehidupan pribadi namun berdampak pada 

produktivitas kerja (Chung & van der Lippe, 2020; 

Lee & Ryu, 2023; Purwanto et al., 2021; Setyawati 

et al., 2020).  

 

Subtema 1.4; Manajemen waktu untuk 

menyelesaikan tugas 

Salah satu partisipan (P5) merupakan contoh 

seseorang yang memiliki banyak peran dan 

tanggung jawab. Partisipan merupakan seorang 

Manager Pemasaran pada salah satu perusahaan 

skala nasional di Jawa Tengah. Selama jam kerja, 

partisipan banyak melakukan kegiatan baik 

diinternal maupun berkolaborasi dan bertemu 

dengan pihak luar untuk membahas peluang 

kerjasama dan meningkatkan distribusi produk dan 

jasa perusahaannya. Sedangkan di akhir pekan, 

masih harus mengelola aktivitas kampanye dan 

promosi produk dan jasa yang ditawarkan oleh 

perusahaannya. Tidak jarang masih harus 

melakukan diskusi dan rapat secara vritual setelah 

jam kerja bahkan hingga malam hari. Selain itu, 

partisipan juga terlibat dalam kegiatan asosiasi 

yang terkait dengan profesinya,  

….”Peran saya sebagai ibu, istri, sebagai 

anak, sebagai karyawan di Perusahaan dan 

masih banyak lagi. Saya juga bergabung 

dengan beberapa organisasi profesi dan 

bidang kerja saya dan disanapun saya 

menjabat sebagai sekretaris serta posisi 

structural lainnya. Saya harus bangun lebih 

pagi sekitar jam 3 dan memulai hari yang 

sibuk….(P5)” 

Menjalankan banyak peran dan tanggung 

jawab dalam satu waktu memang sebuah tantangan 

tersendiri. Selain memenuhi tugas domestik 

didalam rumah tangga juga harus memenuhi 

tuntutan pekerjaan. Menjalankan semua peran 

menjadi hal yang terasa sangat sulit apalgi jika 

dihadapkan pada waktu yang bersamaan. 

Kemampuan dalam manajemen waktu merupakan 

hal yang penting bagi perempuan yang menjalani 

peran ganda, jika tidak maka seluruh tugas tidak 

akan bisa dijalankan secara baik. Hal ini dapat 

memicu stress dan kecemasan pada perempuan 

yang dapat merujuk pada gangguan depresi 

(Azzahra et al., 2023; Santoso & Rinaldi, 2022; D. 

K. Sari et al., 2023) 

Berdasarkan pernyataan para partisipan yang 

merupakan perempuan pekerja terlihat jelas bahwa 

ibu yang bekerja secara bersamaan juga sibuk 

menghadapi tuntutan kehidupan professional, 

pengasuhan anak, mengurus rumah tangga, 

melayani suami dan juga memenuhi kehidupan 

pribadinya. Para perempuan yang menjalani peran 

ganda setiap hari dihadapkan pada tugas yang tidak 

kunjung usai, selain itu juga harus mengikuti 

tumbuh kembang anak dan mengerjakan pekerjaan 

domestik rumah tangga seringkali membuat 

banyak perempuan merasa frutasi dan kelelahan 

yang dapat berakibat pada gangguan depresi 

(Mehanusa & Rizqi, 2023; Mohamed et al., 2022). 

Oleh karena itu, “manajemen waktu” menjadi 

tantangan utama yang harus dijalani sebagai 

konsekuensi dari peran ganda yang dimiliki 

(Boakye et al., 2023; Handelzalts et al., 2024; 

Maciejewski & Tuppat, 2025).  

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa 

tantangan yang harus dihadapi perempuan pekerja 

dalah manajemen waktu untuk menyeimbangkan 

peran pada keluarga dan pekerjaan. Seluruh 

partisipan menggambarkan jadwal yang padat, 

tanggung jawab yang berat dan beban kerja yang 

melelahkan. Menjalani “peran ganda” tampaknya 

menjadi tantangan utama dan penyebab munculnya 

konflik keluarga-kerja (work-family conflict) yang 

dapat memicu munculnya masalah baik kesehatan 

maupun sosial. Perempuan yang bekerja menyadari 

bahwa waktu yang dimiliki terasa tidak cukup 

untuk menyelesaikan semua pekerjaan, terlibat 

dalam perawatan dan tumbuh kembang anak serta 

menjalani tuntutan domestik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa waktu menjadi tantangan 

utama yang harus dapat dikelola dengan baik oleh 

para perempuan. Diharapkan bahwa perempuan 

yang menjalani peran ganda harus dapat mengelola 

waktu dengan baik, dukungan suami serta 
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lingkungan kerja yang suportif dapat menjadi hal 

yang dibutuhkan oleh para perempuan pekerja. 
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